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SUMMARY 

DEVITA MUSTIKA WULANDARI. Growth and Yield Response of White 

Radish (Rhapanus sativus L.) to Several NPK Fertilization Dosage on Late 

Tranplanting Time. (Supervised by BENYAMIN LAKITAN). 

White radish (Rhapanus sativus L.) is a horticultural crop that belongs to 

the tuber vegetable group and comes from the Raphanus or mustard family. 

Demand continues to increase every year causing this crop to be in great demand 

by farmers for cultivation. On the other hand, unused seeds are usually used as 

reserves for damaged or dead plants. Fertilizer application in cultivation activities 

is one of the efforts to meet the nutritional needs of plants. The seedlings used in 

this study were 35 days after sowing (HSS). This study aims to determine the effect 

of applying several doses of NPK fertilizer (16:16:16) on the growth and yield of 

white radish in slow planting conditions. The research was conducted in Jakabaring 

District (104°46'4“East, 3°01'3” LS), Palembang City, South Sumatra Province, 

from September to November 2024. This study used the Randomized Group Design 

(RAK) method with one factor, namely the dose of NPK fertilizer consisting of 

three treatments, namely the dose of NPK fertilizer 2.5 grams per plant (F1), the 

dose of NPK fertilizer 5 grams/plant (F2), and the dose of NPK fertilizer 7.5 grams 

per plant (F3). Each treatment was repeated three times, with each replicate 

consisting of three plants. Thus, the total number of plants observed was 27 plants. 

The data obtained were analyzed using the ANOVA method. The results showed 

that the application of NPK fertilizer at a dose of 2.5 g per plant gave the best results 

on the growth and yield of white radish plants. While the best harvest can be done 

at 9 weeks after planting (MST) with the highest fresh weight of tubers 157.98 

grams per plant. 

Keywoards: Late transplanting, NPK, root vegetables, urban farming, white radish 
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RINGKASAN 

DEVITA MUSTIKA WULANDARI. Respon Pertumbuhan dan Hasil Lobak 

Putih (Raphanus sativus L.) terhadap Beberapa Dosis Pemupukan NPK pada Waktu 

Lambat Tanam. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

Lobak putih (Rhapanus sativus L.) merupakan tanaman hortikultura yang 

termasuk dalam kelompok sayuran umbi dan berasal dari keluarga Raphanus atau 

sawi-sawian. Permintaan yang terus meningkat setiap tahunnya menyebabkan 

tanaman satu ini banyak diminati oleh petani untuk dibudidayakan. Di sisi lain, bibit 

yang tidak terpakai biasanya dijadikan sebagai cadangan pada tanaman yang rusak 

atau mati. Pemberian pupuk dalam kegiatan budidaya merupakan salah satu upaya 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Bibit yang digunakan dalam penelitian 

ini berusia 35 hari setelah semai (HSS). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian beberapa dosis pupuk NPK (16:16:16) terhadap pertumbuhan 

dan hasil lobak putih pada kondisi lambat tanam. Penelitian dilaksanakan di 

Kecamatan Jakabaring (104°46'4" BT, 3°01'3" LS), Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan, pada bulan September hingga November 2024. Penelitian ini 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan satu faktor, yaitu 

dosis pupuk NPK yang terdiri dari tiga perlakuan, yaitu dosis pupuk NPK 2,5 gram 

per tanaman (F1), dosis pupuk NPK 5 gram/tanaman (F2), dan dosis pupuk NPK 7,5 

gram per tanaman (F3). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali, 

dengan setiap ulangan terdiri dari tiga tanaman. Dengan demikian, jumlah total 

tanaman yang diamati adalah sebanyak 27 tanaman. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

pupuk NPK dengan dosis 2,5 g per tanaman memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman lobak putih. Sedangkan panen terbaik dapat 

dilakukan pada 9 minggu setelah tanam (MST) dengan berat segar umbi tertinggi 

157,98 gram per tanaman. 

Kata kunci: Lambat tanam, lobak putih, NPK, pertanian perkotaan, sayuran umbi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

iv 
 

Universitas Sriwijaya 

SKRIPSI 

RESPON PERTUMBUHAN DAN HASIL LOBAK PUTIH 

(Rhapanus sativus L.) TERHADAP BEBERAPA DOSIS 

PEMUPUKAN NPK PADA WAKTU LAMBAT TANAM 

 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mendapatkan Gelar 

Sarjana Pertanian pada fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 
 

 

 

 

 

 

Devita Mustika Wulandari 

05071182126005 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGROEKOTEKNOLOGI 

JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 
 



v 
 

v 
 

Universitas Sriwijaya 

 



vi 
 

vi 
 

Universitas Sriwijaya 
 



vii 
 

vii 
 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 



viii 
 

viii 
 

Universitas Sriwijaya 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis memiliki nama lengkap Devita Mustika Wulandari atau biasa 

dipanggi Devita. Lahir di Lubuklinggau pada tanggal 11 Desember 2002. Penulis 

merupakan anak kedua dari empat bersaudara dari pasangan Carmadi Efendi dan 

Hertiani. Sejak kecil sampai dengan sekarang, penulis bertempat tinggal di Kota 

Lubuklinggau Kec. Lubuklinggau, Kel. Pelita Jaya RT.07. Penulis memulai 

Pendidikan di TK Pembina I Kota Lubuklinggau, dan lanjut ke Sekolah Dasar 

Negeri 10 Kota Lubuklinggau. Setelah menyelesaikan Pendidikan di bangku SD, 

penulis melanjutkan Pendidikan di SMP Negeri 7 Kota LLG kemudian masuk ke 

salah satu sekolah terfavorit di Kota Lubuklinggau yaitu MAN 1 (Model) Kota 

LLG. Semasa di bangku MA, penulis aktif di beberapa organisasi yaitu Paskibra 

dan Pramuka. Di kedua organisasi tersebut, penulis diamanahkan sebagai Bu Lur 

dan Pradana Putri di Pramuka MAN 1 (Model) Kota LLG. Aktif di kelas dan di 

organisasi menjadi salah satu alasan penulis diterima di Universitas Sriwijaya 

Program Studi Agroekoteknologi melalui jalur SNBT atau biasa dikenal dengan 

jalur undangan untuk melanjutkan Pendidikan di bangku kuliah. 

Di bangku kuliah, selain aktif dikelas penulis juga aktif dibeberapa 

organisasi. Organisasi yang penulis ikuti yaitu Himpunan Mahasiswa 

Agroekoteknologi (HIMAGROTEK) UNSRI dan Komunitas Riset Mahasiswa 

Fakultas Pertanian (KURMA FP UNSRI). Di Organisasi KURMA FP UNSRI 

penulis menjabat sebagai Bendahara Umum. Selama aktif di organisasi, penulis 

telah mengukir beberapa prestasi yaitu Juara 1 Essai Competition tingkat Nasional 

di Universitas K.H Wahab Hasbullah Jombang, Finalis Essai Competition tingkat 

Nasional di Universitas Lampung, Juara 2 Essai Kurma Fair FP Unsri dan baru-

baru ini meraih pengehargaan sebagai Best Speaker pada ajang Bussiness Plan 

Competition (BPC) di UNS Solo. Penulis juga mengikuti kegiatan magang merdeka 

program MBKM Kemendikbud di bagian WP 3 ICRAF Sumatera Selatan pada 

semester 6. 

 

 



ix 
 

ix 
 

Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami haturkan atas kehadirat Allah SWT, yang telah 

memberikan rahmat serta karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Respon Pertumbuhan dan Hasil Lobak Putih 

(Raphanus sativus L.) terhadap Beberapa Dosis Pemupukan NPK pada Waktu 

Lambat Tanam”. Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda kita Nabi 

Muhammad SAW. 

Adapun skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Pertanian di Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Pada kesempatan ini Penulis mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Orang tua Bapak Carmadi Efendi dan Ibu Hertiani serta Alm ayahku Dedi 

yang selalu mendukung penuh segala kebutuhan anaknya moral dan materi. 

Yang senantiasa memberikan arahan, semangat, motivasi, dan doa-doa yang 

selalu dilangitkan, terimakasih banyak mak, bak, yah. Suksesku untuk 

membahagiakan kalian. 

2. Bapak Prof. Dr. Ir Benyamin Lakitan, M.Sc. selaku dosen pembimbing 

skripsi yang telah memberikan bimbingan, arahan, saran, motivasi, ilmu, 

dan waktu kepada penulis untuk menyusun skripsi ini. 

3. Ibu Dr. Rofiqoh Purnama Ria, S.P., M.Si selaku dosen pembahas yang telah 

memberikan saran dan masukan kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

4. Saudara-saudaraku Kak Andrie, Anisa dan Syifa yang memberikan 

semangat, nasihat, dan semua bantuan baik secara materi dan moral serta 

doa yang telah dipanjatkan. 

5. Sahabat perjalananku Irfan Prayogi yang telah menemani dari awal sampai 

dengan selesainya perkuliahan. Senantiasa ada di sisi penulis, membantu, 

menyemangati dan mendengarkan keluh kesah tanpa menghakimi. Seperti 

katamu kala itu, aku pasti akan sampai di titik ini. 

6. Sahabatku Citra Kurnia Pramesti, Wianda Puspa, Agrevina Novhelia, Yesi 

Kurnia yang telah membersamai dan mendukung selama proses perkuliahan 



x 
 

x 
 

Universitas Sriwijaya 

dari awal hingga akhir. Serta sahabat kuliah ku Meli, Ucik, Jerry dan Yudi 

yang telah membantu selama perkuliahan. 

7. Tim JB Kak Strayker Ali Muda, Kak Faidhol, Dea Febriyanti, Sukur 

Abdurahman dan Sihol Suganda Tamba serta semua rekan penelitian 

Jakabaring yang sudah sangat membantu dalam proses penelitian hingga 

penulisan skripsi ini selesai. 

8. Terakhir untuk diriku sendiri, Devita Mustika Wulandari. Kamu hebat 

sudah sampai garis finish. Terimakasih telah bertahan dan kuat ditengah 

gempuran ombak dilautan penelitian meskipun terkadang rapuh dan ingin 

menyerah. Terimakasih untuk selalu menikmati setiap tugas dan proses 

perkuliahan dari awal semester hingga sekarang. Terimakasih untuk tetap 

bersyukur dan mengambil sisi positif dari setiap kesulitan yang datang. 

Tetaplah kuat dan sabar untuk menghadapi setiap langkah didepan, kamu 

pasti sukses. 

Penulis sadar bahwa penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak 

kesalahan dan kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penulis 

mengharapkan kritik dan saran dari pembaca yang bersifat membangun demi 

menyempurnakan skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan informasi dan 

bermanfaat bagi kita semua. 

Indralaya, Januari 2025 

 

 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

xi 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... ix 

DAFTAR ISI .................................................................................................... xi 

DAFTER GAMBAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR LAMPIRAN .................................................................................... xv 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang .................................................................................... 1 

1.2. Tujuan ................................................................................................. 2 

1.3. Hipotesis ............................................................................................. 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................... 3 

2.1. Tanaman Lobak Putih ......................................................................... 3 

2.2. Klasifikasi Lobak Putih....................................................................... 3 

2.3. Morfologi Lobak Putih ....................................................................... 3 

2.4. Syarat Tumbuh Lobak Putih ............................................................... 4 

2.5. Kandungan dan Manfaat Lobak Putih ................................................ 5 

2.6. Lambat Tanam .................................................................................... 5 

2.7. Pupuk NPK 16:16:16 .......................................................................... 6 

BAB 3 PELAKSANAAN PENELITIAN ........................................................ 7 

3.1. Tempat dan Waktu .............................................................................. 7 

3.2. Alat dan Bahan .................................................................................... 7 

3.3. Metode Penelitian ............................................................................... 7 

3.4. Analisis Data ....................................................................................... 7 

3.5. Cara Kerja ........................................................................................... 8 

3.6. Parameter Pengamatan ........................................................................ 10 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN............................................................ 15 

4.1. Hasil .................................................................................................... 15 

4.2. Pembahasan......................................................................................... 26 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN............................................................ 30 

5.1. Kesimpulan ......................................................................................... 30 

5.2. Saran ................................................................................................... 30 



xii 
 

xii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR PUSTAKA ...................................................................................... 31 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

xiii 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 1.1 Gambar 2.1 Daun lobak putih (A), tanaman lobak putih  

 (B) umbi lobak putih (C) ........................................................4 

Gambar 2.3 Komponen pengukuran Panjang daun (a) dan lebar 

daun (b) ................................................................................ 11 

Gambar 2.4 Komponen pengukuran petiol daun (a) ............................... 11 

Gambar 2.7 Komponen pengukuran panjang kanopi (a) dan lebar 

kanopi (b) ............................................................................. 12 

Gambar 4.1 Laju pertumbuhan panjang daun (A), lebar daun (B) 

dan petiol daun (C) tanaman lobak putih pada beberapa 

dosis pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g 

(F3) ....................................................................................... 15 

Gambar 4.2  Panjang daun tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 16 

Gambar 4.3  Lebar daun (A), petiol daun (B), jumlah daun (C), dan 

panjang tanaman (D) tanaman lobak putih pada 

beberapa dosis pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 

7,5 g (F3) .............................................................................. 17 

Gambar 4.4  Panjang kanopi (A), lebar kanopi (B), dan luas kanopi 

(C) tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 18 

Gambar 4.5  Jumlah daun tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 18 

Gambar 4.6  Panjang akar tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 19 

Gambar 4.7  Panjang umbi (A), diameter umbi (B), volume umbi 

(C), berat segar (D) dan berat kering umbi (E) tanaman 

lobak putih pada beberapa dosis pemupukan NPK 2,5 

g g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............................................ 20 



xiv 
 

xiv 
 

Universitas Sriwijaya 

Gambar 4.1.8  Berat segar dan berat kering masing-masing organ 

lobak putih pada 5 MSP (A-B), 6 MSP (C-D), dan 7 

MSP (E-F) pada beberapa dosis pemupukan NPK 2,5 g 

(F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) .................................................. 21 

Gambar 4.1.9  Grafik pengukuran estimasi luas daun yaitu panjang 

daun (A), lebar daun (B) dan panjang x lebar daun (C) 

tanaman lobak putih pada beberapa dosis pemupukan 

NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ................................ 22 

Gambar 4.1.10 Visualisasi tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 21 

Gambar 4.1.11  Visualisasi tanaman lobak putih pada beberapa dosis 

pemupukan NPK 2,5 g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............ 23 

Gambar 4.1.12  Kelembapan Tanah (A) dan Suhu Tanah (B) tanaman 

lobak putih pada beberapa dosis pemupukan NPK 2,5 

g (F1), 5 g (F2) dan 7,5 g (F3) ............................................... 24 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xv 
 

xv 
 

Universitas Sriwijaya 

DAFTAR LAMPIRAN 

Halaman 

Lampiran 1. Denah Penelitian .......................................................................... 38 

Lampiran 2. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian ......................................... 39 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 
 

1 
 

Universitas Sriwijaya 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tiap tahunnya 

mengakibatkan berkurangnya ketersediaan lahan pertanian di daerah perkotaan. 

Meningkatnya alih fungsi lahan untuk kegiatan non pertanian seperti pembangunan 

pemukiman, tempat usaha dan infrasturktur publik yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk secara tidak langsung menyebabkan ketersediaan lahan 

pertanian berkurang secara signifikan (Wunarlan dan Syaf, 2020). Selain itu, 

keberagaman jenis tanaman yang ditanam di daerah perkotaan masih terbilang 

rendah. Masyarakat umumnya hanya menanam jenis sayur-sayuran daun karena 

dianggap lebih mudah dalam membudidayakannya (Putra et al., 2019). 

Pertanian perkotaan atau dikenal dengan istilah urban farming merupakan 

konsep pertanian yang mengoptimalkan keberadaan lahan sempit di wilayah 

perkotaan. Menurut Wijaya et al (2020), konsep urban farming menjadi jawaban 

atas terbatasnya lahan pertanian untuk kegiatan bercocok tanam di kota-kota besar. 

Kegiatan pertanian dengan memanfaatkan lahan sempit secara langsung dapat 

mengoptimalkan penggunaan lahan dan sumber daya alam yang tersedia serta 

memenuhi kebutuhan pangan harian masyarakat perkotaan (Suryani et al., 2020). 

Selain berfungsi untuk memenuhi kebutuhan pangan, urban farming juga berperan 

dalam menjaga kualitas lingkungan dan menambah nilai estetika (Maulana et al., 

2022).  

Satu diantara tanaman yang dapat ditanam di daerah perkotaan ialah 

tanaman lobak putih. Budidaya lobak putih (Rhapanus sativus L.) awalnya hanya 

terfokus pada dataran tinggi (Irianti et al., 2022). Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Handoyo (2018) lobak putih dapat ditanam di dataran rendah dengan 

memperhatikan berbagai aspek seperti pemberian pupuk di masa pertumbuhan. 

Menanam lobak putih dapat menjadi opsi yang tepat untuk meningkatkan 

keberagaman komoditas di lahan perkotaan. Selain mudah dalam 

membudidayakannya, lobak putih juga memiliki kandungan khasiat yang baik bagi 

kesehatan (Sudinus dan Santoso, 2020). Lobak putih mengandung enzim 

peroksidase yang baik untuk menekan senyawa kolesterol (Lubis et al., 2022). 
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Lobak putih juga kaya akan kandungan riboflavin, vitamin B6, kuprum, 

magnesium, kalsium, mangan, vitamin C, kaya serat, kalium dan folat (Ditio et al., 

2023).  

Di sisi lain, permasalahan mengenai waktu lambat tanam masih menjadi 

permasalahan yang cukup berarti di kalangan petani. Bibit yang tidak terpakai 

biasanya dijadikan sebagai cadangan ketika harus dilakukan penyulaman pada 

tanaman yang rusak atau mati (Makhmudi, 2016). Ketika penyulaman sudah 

dilakukan dan menyisikan beberapa bibit cadangan, kebanyakan petani tidak 

memanfaatkan sisa bibit sehingga bibit mati dan tidak termanfaatkan.  

Pemanfaatan bibit yang lambat dipindah tanamkan sangat perlu dilakukan. 

Hal ini bertujuan untuk mengoptimalkan keberadaan bibit cadangan sehingga tidak 

ada yang terbuang. Tanaman yang lambat dipindah tanamkan membutuhkan nutrisi 

yang cukup untuk tumbuh. Hal yang perlu dilakukan adalah dengan penambahan 

pupuk yang tepat. Salah satu pupuk yang dapat meningkatkan hara dan 

mengoptimalkan pertumbuhan serta hasil tanaman adalah pupuk NPK (Hendri et 

al., 2015). Penggunaan pupuk NPK (16:16:16) dipercaya mampu menyediakan 

unsur hara yang seimbang dalam waktu bersamaan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Susana et al (2022), pemberian pupuk NPK (16:16:16) sebanyak 4,16 g per 

polybag dapat memberikan bobot umbi terbaik pada tanaman wortel. 

Penelitian mengenai lobak putih sudah banyak dilakukan. Namun penelitian 

lobak putih dengan konsep urban farming masih sangat minim ditemukan terlebih 

dalam waktu lambat tanam. Kondisi lambat tanam menyebabkan tanaman 

membutuhkan nutrisi yang cukup agar mampu tumbuh dengan optimal. Konsep 

penelitian ini diharapkan mampu untuk melihat respon terbaik tanaman lobak putih 

yang dibudidayakan di lahan perkotaan dengan perbandingan berbagai dosis pupuk 

NPK (16:16:16).   

1.1 Tujuan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil lobak 

putih pada beberapa dosis pupuk NPK (16:16:16) pada waktu lambat pindah tanam.  

1.2 Hipotesis 

  Diduga perlakuan dosis NPK 2,5 gram per tanaman memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman lobak put
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